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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.   Simpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian, formulasi sediaan krim pelembab 

esktrak kering kulit buah manggis (Garcinia magostana L.) dengan 

kombinasi penggunaan emulgator asam stearat dan trietanolamin memiliki 

pengaruh terhadap pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, daya tercucikan 

air dan efektivitas sediaan. Asam stearat sebagai emulgator  menurunkan 

respon terhadap daya sebar dan efektivitas sediaan serta peningkatan 

terhadap nilai pH, viskositas, daya lekat, volume tercucikan air. Sedangkan 

trietanolamin yang juga berfungsi sebagai emulgator memberikan respon 

terhadap penurunan daya sebar dan efektivitas serta peningkatan terhadap 

pH, viskositas, daya lekat, volume tercucikan air. Interaksi keduanya dapat 

meningkatkan  pH, viskositas, dan efektivitas sediaan serta menurunkan 

daya sebar, daya lekat, dan volume tercucikan air pada sediaan pelembab 

krim ekstrak kulit buah manggis. 

Formula optimum sediaan krim pelembab ekstrak kering kulit buah 

manggis (Garcinia mangostana L.) dapat diperoleh menggunakan 

konsentrasi kombinasi asam stearat 14,02% dan konsentrasi trietanolamin 

sebesar 0,41% dengan perkiraan memiliki mutu fisik dan efektivitas 

memenuhi spesifikasi yang diinginkan yaitu nilai pH 5,97, viskositas 

171795 cps,  daya sebar 4,4 cm, daya lekat 37,65 detik, volume tercucikan 

air 9,92 ml serta memiliki nilai efektivitas kelembaban 2,76 mg/4jam. 
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5.2   Saran 

 Pembuktian terhadap formula optimum dari sediaan pelembab 

ekstrak kulit buah manggis yang terpilih sehingga hasilnya dapat 

dibandingkan terhadap sifat mutu fisik dan efektivitas sediaan krim 

pelembab. Perlu dilakukan penentuan secara kuantitatif  daya antioksidan 

terhadap kandungan alfa-mangostin dalam sediaan krim. 
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